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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efektivitas penggunaan smart TV dalam meningkatkan
keterampilan metakognitif siswa kelas XI pada pembelajaran biologi di SMAN 16 Bone. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain nonequivalent
control group design. Sampel penelitian berjumlah 56 siswa yang terdiri atas 28 siswa kelas XI F 3
sebagai kelas eksperimen dan 28 siswa kelas XI F 1 sebagai kelas kontrol yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) melalui pemberian pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan
metakognitif siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis menggunakan uji N-Gain, uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,44 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata 0,20 dengan kategori rendah. Hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan adanya perbedaan peningkatan keterampilan
metakognitif yang signifikan antara kedua kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan smart
TV lebih efektif dibandingkan penggunaan media gambar dalam meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa pada pembelajaran biologi. Oleh karena itu, smart TV dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran berbasis teknologi yang mendukung terciptanya pembelajaran biologi
yang lebih interaktif, menarik, dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Metakognitif, Pembelajaran Biologi, Smart TV.
ABSTRACT

This study aimed to determine the effectiveness of smart TV utilization in improving the metacognitive
skills of Grade XI students in biology learning at SMAN 16 Bone. The research employed a quantitative
approach using a quasi-experimental method with a nonequivalent control group design. The sample
consisted of 56 students, including 28 students from Class XI F 3 as the experimental group and 28
students from Class XI F 1 as the control group, selected through purposive sampling. Data were collected
using the Metacognitive Awareness Inventory (MAI) administered as pre-tests and post-tests to measure
students’ metacognitive skills before and after the treatment. The data were analyzed using the N-Gain
test, normality test, homogeneity test, and Mann-Whitney U test. The results indicated that the
experimental group achieved an average N-Gain score of 0.44, which was categorized as moderate,
whereas the control group obtained an average score of 0.20, which was categorized as low. The Mann-
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Whitney U test yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a significant difference in the
improvement of metacognitive skills between the two groups. These findings demonstrate that the use of
smart TV is more effective than image-based media in enhancing students' metacognitive skills in biology
learning. Therefore, smart TV can serve as an alternative technology-based instructional medium that
supports the implementation of more interactive, engaging, and student-centered biology learning.

Keywords: Biology Learning, Effectiveness, Metacognitive Skills, Smart TV

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut
proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang mendukung
kemampuan belajar sepanjang hayat (Anas et al, 2025; Anas et al, 2026). Salah satu
keterampilan yang menjadi perhatian dalam pembelajaran abad ke-21 adalah
keterampilan metakognitif, yaitu kemampuan siswa untuk merencanakan,
memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya selama belajar. Keterampilan
metakognitif berperan penting dalam membantu siswa memahami konsep secara
mendalam, memilih strategi belajar yang sesuai, serta memecahkan berbagai
permasalahan secara mandiri. Siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang
baik cenderung menunjukkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa dengan keterampilan metakognitif
yang rendah (Kuswara et al, 2023; Nurmi et al., 2024).

Pengembangan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran biologi
menjadi semakin penting karena materi biologi memiliki karakteristik yang
kompleks, bersifat abstrak, dan saling berkaitan. Pemahaman konsep biologi tidak
cukup diperoleh melalui kegiatan menghafal, tetapi memerlukan kemampuan siswa
untuk menghubungkan konsep, mengidentifikasi kesalahan pemahaman, serta
merefleksikan strategi belajar yang digunakan (Marhaendra et al., 2023). Oleh karena
itu, proses pembelajaran biologi perlu didukung oleh media pembelajaran yang
mampu menyajikan informasi secara konkret, interaktif, dan kontekstual sehingga
siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuannya (Rizalia et al, 2022; Wicaksono
& Wiratama, 2024).

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran menjadi salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Salah satu media yang mulai banyak dimanfaatkan di sekolah adalah smart TV. Smart
TV memungkinkan guru mengintegrasikan berbagai sumber belajar digital, seperti
video pembelajaran, animasi, simulasi, gambar beresolusi tinggi, serta presentasi
interaktif dalam satu perangkat (Simamora & Winardi, 2024). Penggunaan smart TV
tidak hanya meningkatkan kualitas visualisasi materi, tetapi juga mendorong
keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan mengamati, berdiskusi, menganalisis
informasi, dan merefleksikan hasil belajar (Hijerah & Iswatiningsih, 2025). Aktivitas
pembelajaran yang interaktif tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati, berdiskusi, menganalisis informasi, dan merefleksikan hasil belajar
sehingga berpotensi mendukung pengembangan keterampilan metakognitif.
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi dan model
pembelajaran inovatif mampu meningkatkan keterampilan metakognitif siswa.
Nurmi et al (2024) mengatakan bahwa penerapan model Exploring, Analyzing,
Questioning, Defining-Peer Coaching (EAQD-PC) yang dipadukan dengan learning
journal efektif mengembangkan keterampilan metakognitif dalam pembelajaran
biologi. Penelitian lain oleh Febrianti et al. (2025) mengembangkan model QOGAE
berbantuan media digital (Edumation) dan memperoleh hasil bahwa pemanfaatan
media digital dapat mendukung peningkatan keterampilan metakognitif siswa. Utami
et al, (2022) melaporkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan MindMaple memberikan dampak positif terhadap keterampilan
metakognitif siswa pada pembelajaran biologi. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran berpotensi
mendukung pengembangan keterampilan metakognitif.

Penelitian-penelitian sebelumnya umumnya berfokus pada penerapan model
pembelajaran tertentu atau penggunaan aplikasi pembelajaran digital sebagai media
utama. Kajian yang secara khusus menguji efektivitas penggunaan smart TV sebagai
media pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan metakognitif siswa pada
pembelajaran biologi di jenjang sekolah menengah atas masih relatif terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih banyak mengevaluasi hasil belajar, kemampuan
berpikir kritis, atau motivasi belajar dibandingkan keterampilan metakognitif sebagai
variabel utama. Kondisi tersebut menunjukkan masih terdapat kesenjangan
penelitian yang perlu dikaji untuk memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas
pemanfaatan smart TV dalam pembelajaran biologi (Nurmi et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMAN 16 Bone, proses
pembelajaran biologi masih didominasi oleh metode ceramah dan penggunaan media
pembelajaran konvensional sehingga partisipasi aktif siswa dalam mengonstruksi
pengetahuan belum optimal. Meskipun sekolah telah memiliki fasilitas smart TV,
pemanfaatannya dalam pembelajaran biologi masih belum maksimal. Kondisi
tersebut berpotensi memengaruhi kesempatan siswa untuk mengembangkan
keterampilan metakognitif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mengoptimalkan penggunaan smart TV sebagai media pembelajaran
yang mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa sekaligus mendukung
pengembangan keterampilan metakognitif.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
pengujian efektivitas penggunaan smart TV sebagai media pembelajaran terhadap
keterampilan metakognitif siswa pada pembelajaran biologi menggunakan instrumen
Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dalam desain nonequivalent control group
design. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai
efektivitas smart TV dalam mendukung pembelajaran biologi yang lebih interaktif,
berpusat pada siswa, dan mampu meningkatkan keterampilan metakognitif siswa.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan
smart TV dalam meningkatkan keterampilan metakognitif siswa kelas XI pada
pembelajaran biologi di SMAN 16 Bone.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experimental dan desain nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan
di SMAN 16 Bone pada semester genap Tahun Ajaran 2024 /2025. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri atas lima kelas, yaitu XI F 1 sampai XI F 5.
Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan
pertimbangan tertentu, sehingga diperoleh kelas XI F 3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI F 1 sebagai kelas kontrol, masing-masing berjumlah 28 siswa. Dengan
demikian, jumlah sampel penelitian sebanyak 56 siswa. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran biologi menggunakan smart TV, sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar. Desain penelitian yang
digunakan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test

Eksperimen 01 X 02

Kontrol O3 - 04
Sumber: Amaliya & Anas (2024:2040)

Keterangan:

0, : Pre-test keterampilan metakognitif kelas eksperimen
O, : Post-test keterampilan metakognitif kelas eksperimen
O3 : Pre-test keterampilan metakognitif kelas kontrol

0, : Post-test keterampilan metakognitif kelas kontrol

X :Pembelajaran menggunakan smart TV

- :Pembelajaran menggunakan media gambar

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) yang dikembangkan oleh Schraw dan Dennison (1994).
Instrumen terdiri atas 52 butir pernyataan yang mengukur delapan indikator
keterampilan metakognitif, yaitu declarative knowledge, procedural knowledge,
conditional knowledge, planning, information management strategies, comprehension
monitoring, debugging strategies, dan evaluation. Instrumen diberikan kepada kedua
kelas dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur keterampilan metakognitif
siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil pengukuran kemudian dikonversi ke
dalam bentuk persentase dan diinterpretasikan berdasarkan kategori tingkat
keterampilan metakognitif sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Tingkat Keterampilan Metakognitif Siswa

Nilai Persentase Kategori

80-100 Berkembang Sangat Baik
60 - 79,99 Berkembang Baik

40 - 59,99 Mulai Berkembang
20-39,99 Belum Begitu Berkembang
0-19,99 Sangat Berisiko

Sumber: Putera et al., (2021)
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Data penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan statistik
inferensial untuk mengetahui efektivitas penggunaan smart TV dalam meningkatkan
keterampilan  metakognitif siswa. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan skor pre-test dan post-test keterampilan metakognitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan keterampilan metakognitif dianalisis
menggunakan uji N-Gain, kemudian dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk dan uji homogenitas menggunakan Levene sebagai uji prasyarat. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U pada taraf signifikansi 5%
untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan metakognitif antara kedua
kelas. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
(pre-test) dan setelah (post-test) pembelajaran. Analisis statistik deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan metakognitif pada kedua kelas
setelah pembelajaran. Ringkasan hasil statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Statistik Deskriptif Angket MAI Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Statistik
Statistik Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol

Pre-test  Post-test Pre-test  Post-test
Jumlah Sampel (N) 28 28 28 28
Nilai Minimal 30,77 60,38 43,08 48,46
Nilai Maksimal 93,46 98,85 86,15 90,38
Rata-rata (Mean) 63,24 78,96 68,02 74,76
Median 63,46 79,43 65,77 73,47
Modus (Mode) 75,38 65,382 60,002 68,462
Rentang (Range) 62,69 38,47 43,07 48,46
Standar Deviasi 14,11 11,15 10,03 9,82

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata keterampilan metakognitif pada kelas
eksperimen meningkat dari 63,24 menjadi 78,96, sedangkan pada kelas kontrol
meningkat dari 68,02 menjadi 74,76. Peningkatan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berbantuan smart TV memberikan peningkatan keterampilan
metakognitif yang lebih baik. Distribusi frekuensi dan persentase skor post-test
angket MAI pada kedua kelas disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Post-test Angket MAI

Interval Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Skor 8 Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase

80-100 E:irf:embang Sangat 3 46,4% 11 39,3%

60-79,99 Berkembang Baik 15 53,6% 16 57,1%

40-59,99 Mulai Berkembang 0 0% 1 3,6%

20-39,09  Delum Begitu 0 0% 0 0%
Berkembang

0-19,99 Sangat Berisiko 0 0% 0 0%

Jumlah 28 100% 28 100%

Sumber: (Olahan data peneliti, 2026)

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar siswa pada kedua kelas berada pada
kategori Berkembang Baik. Namun, proporsi siswa yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik lebih besar pada kelas eksperimen dibandingkan kelas
kontrol. Distribusi kategori tersebut divisualisasikan pada Gambar 1 dan Gambar 2
untuk memperlihatkan perbedaan keterampilan metakognitif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

o Angket MAI Kelas Eksperimen
46,4 -
40

m Frekuensi 20 -

13 15
Peresentase J . 0 o 0 o 0 0
0 - r r r r

Berkembang Berkembang Mulai  Belum Begitu  Sangat
Sangat Baik Baik Berkembang Berkembang Berisiko

Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Post-test Angket MAI
Kelas Eksperimen

Angket MAI Kelas Kontrol
57,1

60
50
40

mFrekuensi 30
20 -

16
Persentase 10 n a2
T 1= O 0 O 0
'l - | |

Berkembang Berkembang Mulai  Belum Begitu  Sangat
Sangat Baik Baik Berkembang Berkembang Berisiko

39,3

Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Post-test Angket MAI
Kelas Kontrol
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Analisis berdasarkan delapan indikator Metacognitive Awareness Inventory
(MAI) menunjukkan bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah
pembelajaran. Peningkatan rata-rata keterampilan metakognitif pada kelas
eksperimen sebesar 15,93 poin, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
meningkat sebesar 6,95 poin. Indikator dengan peningkatan tertinggi pada kelas
eksperimen adalah procedural knowledge, sedangkan peningkatan terendah terdapat
pada indikator planning. Data selengkapnya disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Skor Indikator MAI pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

) Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Indikator MAI
Pre-test Post-test Pre-test Post-test

Declarative Knowledge 63,32 78,84 64,11 75,09
Procedural Knowledge 59,29 78,39 64,64 73,04
Conditional Knowledge 64,43 82,29 69,57 77,71
Planning 64,11 75,00 65,18 69,64
Information Management 63,17 79,84 70,24 74,84
Comprehension Monitoring 63,37 79,18 70,92 76,73
Debugging Strategies 67,29 79,29 71,14 79,71
Evaluating 61,55 80,12 68,69 73,33
Rata-rata Keseluruhan

Keterampilan Metakognitif 63,19 79,12 68,06 75,01

Sumber: Sumber: (Olahan data peneliti, 2026)

Analisis statistik inferensial dilakukan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan smart TV dalam meningkatkan keterampilan metakognitif siswa. Analisis
ini meliputi uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan Mann-Whitney U Test. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan IBM
SPSS Statistics Version 25.

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
keterampilan metakognitif siswa setelah diberikan pembelajaran menggunakan
smart TV. Perhitungan dilakukan berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji N-Gain Score disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain Score

Kelas Nilai Rata-rata (Mean)  Keterangan
Eksperimen 0,44 Sedang
Kontrol 0,20 Rendah

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 6, nilai rata-rata N-Gain Score pada kelas eksperimen
sebesar 0,44 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,20
dengan kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan smart TV
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lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dibandingkan
pembelajaran menggunakan media gambar.

Peningkatan keterampilan metakognitif juga dianalisis dalam bentuk
persentase N-Gain untuk memberikan gambaran efektivitas pembelajaran pada
masing-masing kelas. Hasil uji N-Gain persen disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain Persen

Kelas Nilai Rata-rata (Mean)  Keterangan
Eksperimen 43,79% Kurang Efektif
Kontrol 20,45% Tidak Efektif

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 7, nilai rata-rata N-Gain persen pada kelas eksperimen
sebesar 43,79% dengan kategori kurang efektif, sedangkan pada kelas kontrol
sebesar 20,45% dengan kategori tidak efektif. Meskipun demikian, persentase N-Gain
pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah data N-Gain pada kedua kelompok berdistribusi normal,
sedangkan uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan varians antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji normalitas dan homogenitas disajikan
pada Tabel 8 dan Tabel 9.

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain

Shapiro-Wilk Nilai Signifikansi ~ Keterangan
N-Gain Kelas Eksperimen 0,759 Normal
N-Gain Kelas Kontrol 0,001 Tidak Normal

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 8, data N-Gain pada kelas eksperimen berdistribusi normal,
sedangkan data pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
pengujian hipotesis dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U
Test.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data N-Gain Persen

Levene Statistic dF1  df2 Sig. Keterangan
1,993 1 54 0,164 Homogen
Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 9, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,164 (>0,05), sehingga varians data kedua kelompok dinyatakan homogen.
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui efektivitas penggunaan smart TV dalam
meningkatkan keterampilan metakognitif siswa dibandingkan pembelajaran
menggunakan media gambar. Karena salah satu kelompok data tidak berdistribusi
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normal, pengujian dilakukan menggunakan uji nonparametrik Mann-Whitney U Test.
Hasil uji hipotesis disajikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Mann-Whitney U Test

Test Statistic Nilai
Mann Whitney U 163,000
Wilcoxon W 569,000
Z -3,753
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: IBM SPSS Statistic Version 25

Berdasarkan Tabel 10, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p <
0,05). Dengan demikian, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan keterampilan metakognitif yang signifikan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan smart TV lebih efektif
dibandingkan pembelajaran menggunakan media gambar. Nilai effect size sebesar
0,50 mengindikasikan bahwa efektivitas penggunaan smart TV dalam meningkatkan
keterampilan metakognitif berada pada kategori sedang menuju kuat.

Penggunaan smart TV terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa pada pembelajaran biologi. Efektivitas tersebut didukung oleh
kemampuan smart TV dalam menyajikan materi sistem saraf secara visual, interaktif,
dan kontekstual melalui video, animasi, gambar, serta ilustrasi sehingga membantu
siswa memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak. Kegiatan pembelajaran yang
dipadukan dengan diskusi, presentasi, dan pengerjaan LKPD juga mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif serta merefleksikan proses belajarnya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Wardana et al. (2026) yang menyatakan bahwa pemanfaatan smart TV
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih
menarik dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator Metacognitive
Awareness Inventory (MAI), yang meliputi pengetahuan metakognitif dan regulasi
metakognitif, mengalami peningkatan setelah penerapan pembelajaran berbantuan
smart TV. Indikator procedural knowledge menunjukkan peningkatan tertinggi,
sedangkan indikator planning mengalami peningkatan paling rendah. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa penyajian materi secara visual dan interaktif
membantu siswa memahami prosedur penyelesaian masalah serta menerapkan
strategi belajar secara lebih sistematis, sedangkan kemampuan merencanakan
strategi belajar memerlukan pembiasaan yang berlangsung secara berkelanjutan.
Hasil ini sejalan dengan Nurmi et al. (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran
biologi yang melibatkan aktivitas belajar aktif dan reflektif dapat memperkuat
penggunaan strategi belajar yang efektif.

Peningkatan seluruh indikator tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
smart TV tidak hanya membantu siswa memahami materi pembelajaran, tetapi juga
mendorong mereka mengelola proses berpikirnya selama belajar. Penyajian materi
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secara visual memudahkan siswa mengorganisasi informasi, sedangkan aktivitas
diskusi, presentasi, dan pemberian umpan balik membantu siswa memantau
pemahaman, mengevaluasi hasil belajar, serta memperbaiki kesalahan selama proses
pembelajaran. Pengalaman belajar tersebut memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan metakognitif melalui aktivitas yang aktif dan
reflektif. Temuan ini didukung oleh Adiansyah et al (2023), Rohmatulloh et al
(2022), dan Fakhirah et al. (2025) yang menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi membantu siswa mengelola informasi dan memahami konsep
secara lebih efektif.

Hasil penelitian ini menguatkan bahwa penggunaan smart TV dapat menjadi
salah satu alternatif media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan
metakognitif siswa pada pembelajaran biologi. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh
meningkatnya seluruh indikator keterampilan metakognitif serta berkembangnya
kemampuan siswa dalam memahami konsep, menentukan strategi belajar, mengelola
informasi, memantau pemahaman, dan mengevaluasi proses belajarnya. Integrasi
media pembelajaran berbasis teknologi dengan aktivitas pembelajaran yang berpusat
pada siswa memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna, khususnya pada
materi biologi yang memiliki karakteristik abstrak dan kompleks seperti sistem saraf

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan smart TV
efektif dalam meningkatkan keterampilan metakognitif siswa kelas XI pada
pembelajaran biologi di SMAN 16 Bone. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh
peningkatan keterampilan metakognitif pada kelas yang menggunakan smart TV yang
lebih baik dibandingkan kelas yang mengikuti pembelajaran menggunakan media
gambar, sehingga media ini dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang
mendukung peningkatan keterampilan metakognitif siswa.
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